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Abstract. According to the facts on the ground, women can work in various sectors including in hospitals. They have a burden 

where their role is needed in the family and are responsible for their work, making them vulnerable to experiencing 

work-family conflict. This study aims to explore the relationship between Psychological Well-Being (PWB), Self-

Compassion (SC), and Work-Family Conflict (WFC) in female employees of RS Aisyiyah Siti Fatimah, Tulangan, 

Indonesia.  This research is quantitative research. The design in this study is correlation between three variables. 

Respondents in this study were 133 female employees. The sampling technique used is a saturated sample (total 

sampling) where all members of the population who are willing to become respondents are used as samples. The data 

collection technique in this study is to use measuring instruments in the form of psychological scales, namely the 

psychological well-being scale, the self compassion scale, and the work-family conflict scale. The results showed that 

there is a significant negative relationship between work family conflict and psychological well-being.  
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Abstrak. Berdasarkan fakta di lapangan, perempuan dapat bekerja di berbagai sektor termasuk di rumah sakit . Mereka 

memiliki beban dimana perannya dibutuhkan dalam keluarga dan bertanggung jawab terhadap pekerjaannya, 

sehingga rentan mengalami konflik pekerjaan-keluarga. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan 

antara Psychological Well-Being (PWB), Self-Compassion (SC), dan Work-Family Conflict (WFC) pada karyawan 

wanita RS Aisyiyah Siti Fatimah, Tulangan, Indonesia.  Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Desain dalam 

penelitian ini adalah korelasi antara tiga variabel. Responden dalam penelitian ini adalah 133 karyawan wanita. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh (total sampling) dimana semua anggota populasi 

yang bersedia menjadi responden digunakan sebagai sampel. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan alat ukur berupa skala psikologi, yaitu skala psychological well-being, skala self compassion, 

dan skala konflik pekerjaan-keluarga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan negatif yang signifikan 

antara work family conflict dengan kesejahteraan psikologis. 

Kata Kunci - petunjuk penulis; Kesejahteraan, Belas Kasih, Konflik Keluarga Pekerjaan

I. PENDAHULUAN  

Era globalisasi telah membawa perubahan besar dimana kini wanita juga memiliki hak dan kesempatan yang sama 

untuk berkarya di dunia kerja. Sesuai dengan perkembangan tersebut, wanita yang bekerja dapat memperoleh 

penghasilan dan mengembangkan potensi yang ada di dalam dirinya. Namun di sisi lain, wanita bekerja adalah ibu 

rumah tangga yang sulit melepaskan perannya dalam keluarga. Saat ini, konsep keluarga menjadi konsep penting yang 

terus berkembang dan melekat dalam kehidupan setiap individu, termasuk karyawan, khususnya karyawan wanita. 

Untuk mencapai kualitas hidup yang baik, kehidupan keluarga perlu dijaga karena konflik dalam keluarga dapat 

mempengaruhi kualitas hidup. 

Berdasarkan fakta di lapangan, perempuan dapat bekerja di berbagai sektor termasuk di rumah sakit. Sebagian 

besar pekerja di rumah sakit adalah perempuan, termasuk di Rumah Sakit 'Aisyiyah Siti Fatimah Tulangan yang 

sebagian besar pekerja/karyawannya adalah perempuan. Hal ini membuat perempuan memiliki peran ganda antara 

keluarga dan pekerjaan. Mereka memiliki beban dimana perannya dibutuhkan dalam keluarga dan bertanggung jawab 

terhadap pekerjaannya, sehingga rentan mengalami konflik pekerjaan- keluarga. 

Menurut Greenhaus & Beutell, konflik pekerjaan-keluarga merupakan salah satu bentuk konflik antar peran, yaitu 

adanya tekanan atau ketidakseimbangan peran antara peran di tempat kerja dengan peran di keluarga. [1]. Jam kerja 

yang tinggi dan beban kerja yang berat merupakan tanda langsung dari konflik pekerjaan-keluarga karena dibutuhkan 

waktu dan energi yang berlebihan untuk bekerja. Hal ini mengakibatkan kurangnya waktu dan tenaga yang dapat 

digunakan untuk kegiatan keluarga. 
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Cascio menyatakan bahwa konflik pekerjaan-keluarga menjadi beban ketika individu berada di tengah- tengah 

keluarga, sehingga individu tidak dapat berfungsi dengan baik sebagai pekerja sekaligus anggota keluarga [2]Konflik 

pekerjaan-keluarga terjadi ketika individu harus menjalankan peran ganda, yaitu sebagai karyawan, sebagai pasangan 

(suami/istri) dan sebagai orang tua. Situasi ini dapat menimbulkan kecemasan dan ketegangan pada individu. Hamid 

dan Amin menyatakan bahwa konflik pekerjaan-keluarga dapat menyebabkan kinerja yang buruk yang dapat 

memberikan dampak negatif bagi organisasi. [3]. Konflik pekerjaan-keluarga merupakan bentuk konflik antar peran 

dimana tekanan peran dari domain pekerjaan dan keluarga saling bertentangan satu sama lain. [4]. 

Setiap orang memiliki caranya sendiri untuk menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dan tuntutan keluarga [5]. 

Individu membutuhkan self-compassion untuk menghadapi konflik dalam pekerjaan dan keluarga. Self- compassion 

menciptakan suatu kondisi dimana individu memberikan pengampunan pada diri sendiri dan menerima hambatan yang 

dihadapinya. 

Belas kasih adalah kepekaan dan kesadaran diri terhadap masalah yang sedang dialami dan menghadapinya dengan 

penerimaan tanpa syarat, kepedulian, pengertian, penerimaan diri, dan kehangatan. [6]. Respon ini merupakan sikap 

sehat yang dapat diberikan kepada diri sendiri. Namun, penerimaan diri dapat berkembang menjadi kemampuan untuk 

memahami individu lain [7]. Dengan pengalaman diri, muncullah kemampuan untuk merasakan perasaan dan 

menempatkan diri pada posisi individu lain, yaitu empati. 

Pentingnya self-compassion adalah terbentuknya sikap untuk tidak menyerah dan menyalahkan diri sendiri ketika 

menghadapi masalah. Kesalahan di masa lalu akan dipelajari untuk menghadapi tantangan baru [8]. Self- compassion 

didefinisikan sebagai perasaan peduli dan baik terhadap diri sendiri, memahami, tidak menghakimi kekurangan dan 

kegagalan diri sendiri, dan menyadari bahwa pengalaman yang dialami adalah bagian dari pengalaman manusia biasa. 

[9]. 

Dengan pengalaman diri akan muncul kemampuan untuk merasakan perasaan dan menempatkan diri pada posisi 

individu lain, yaitu empati. Terdapat komponen-komponen self-compassion yang dapat membantu karyawan dalam 

menyeimbangkan peran-peran tersebut, yaitu kebaikan hati, kemanusiaan yang setara dengan orang lain, dan berpikir 

secara hati-hati [10]. Hal ini merupakan pembentukan pola pikir individu dalam memandang suatu masalah agar tidak 

terjadi masalah pada peran lainnya. 

Self-compassion dapat mengimbangi dan membantu individu dalam situasi yang sulit dan membuat mereka dapat 

menggunakan kesempatan tersebut untuk berkembang. Hal ini sejalan dengan prinsip kesejahteraan psikologis yang 

melihat individu berusaha untuk mengembangkan potensi mereka, terbuka dan sadar akan potensi mereka [11]. 

Pelayanan rumah sakit merupakan bagian integral dari pelayanan kesehatan yang didasarkan pada ilmu dan kiat 

keperawatan, berupa pelayanan biologis, psikologis, sosial dan spiritual yang komprehensif yang ditujukan kepada 

individu, keluarga dan masyarakat [12]Yana mengungkapkan bahwa sebagai tenaga kesehatan yang tugasnya 

memenuhi kebutuhan kesehatan individu lain, idealnya karyawan rumah sakit terlebih dahulu memenuhi kebutuhan 

dirinya sendiri baik secara fisik maupun psikis agar saat bekerja karyawan rumah sakit merasa nyaman dan aman. 

[13]. 

Karyawan yang mengalami konflik pekerjaan-keluarga mungkin kurang mampu mengendalikan emosi dan jarang 

memiliki perasaan positif, sehingga sulit untuk mencapai kesejahteraan psikologis. Sebaliknya, karyawan dengan 

PWB yang rendah akan lebih mudah mengalami konflik peran ganda ini [14]. 

Menurut Ryff, psychological well-being (PWB) adalah suatu kondisi dimana seseorang menerima dirinya apa 

adanya, dapat menjalin hubungan yang hangat dengan orang lain, memiliki kemandirian di bawah tekanan sosial, 

mampu mengontrol lingkungan eksternalnya, memiliki kebermaknaan hidup dan mampu merealisasikan potensinya 

secara berkelanjutan. [15]. Kesejahteraan psikologis bukan hanya kepuasan hidup dan keseimbangan antara 

konsekuensi positif dan negatif [16]. 

Sedangkan menurut Aspinwall, kesejahteraan psikologis menggambarkan kondisi psikologis seseorang yang 

berfungsi dengan baik dan positif. Ketika seseorang tidak mendapatkan kesejahteraan psikologisnya, maka secara 

tidak langsung kualitas hidup yang didapatkannya tidak akan optimal dan akan mengalami penurunan kualitas hidup. 

Kesejahteraan psikologis merupakan evaluasi individu terhadap peristiwa/situasi yang dialaminya. Kesejahteraan 

manusia tidak hanya berkaitan dengan aspek kesenangan saja tetapi lebih kompleks berkaitan dengan fungsi individu 

secara keseluruhan, dan kesejahteraan psikologis merupakan suatu kondisi dimana aspek-aspek psikologis manusia 

dapat berfungsi dengan baik dan positif [17]. 

Keyes menjelaskan bahwa kesejahteraan itu sendiri juga mencakup kehidupan sosial yang antara lain 

merefleksikan perasaan bahwa dimensi kehidupan pribadi dan sosial seseorang berada dalam keselarasan atau 

keseimbangan. Jika diterapkan pada ibu yang bekerja, hal ini berarti ibu dapat mengoptimalkan fungsi-fungsi 

internalnya secara seimbang. Jika ibu merasa tuntutan pekerjaan terlalu tinggi, atau sebaliknya, kehidupan rumah 

tangga terlalu menyita waktu, maka tidak menutup kemungkinan akan terjadi ketidakseimbangan atau konflik peran 

yang berdampak pada kesejahteraan ibu. Misalnya, seorang ibu yang bekerja dibebani dengan pikiran mengenai 

kondisi anak-anaknya di rumah, yang berakibat pada terbengkalainya pekerjaan yang sedang dilakukan. Demikian 
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pula ketika di rumah, seorang ibu yang bekerja mungkin memikirkan pekerjaannya yang belum selesai, sehingga 

menimbulkan kecemasan dan pertengkaran dalam keluarga. [18]. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rafique, dkk yang berjudul Role of Self-Compassion in 

Work-Family Conflict and Psychological Well-Being Among Working Men and Women. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa konflik pekerjaan-keluarga memiliki hubungan negatif yang signifikan dengan kesejahteraan 

psikologis dan self-compassion. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa kesejahteraan psikologis berhubungan 

positif dengan self-compassion [19]. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Mumtaza menjelaskan hubungan antara konflik peran ganda dengan 

kesejahteraan psikologis pada ibu yang berprofesi sebagai kowad (Korps Wanita Angkatan Darat), mendapatkan hasil 

bahwa prajurit wanita menyatakan bahwa ibu yang berprofesi sebagai kowad memiliki kesejahteraan psikologis yang 

tinggi maka konflik peran ganda yang dialami rendah [20]. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan apakah terdapat pengaruh psychological well-being, self- 

compassion, dan work family conflict pada karyawan RS 'Aisyiyah Siti Fatimah. Tujuan utama dari penelitian ini 

adalah untuk mengeksplorasi hubungan antara Psychological Well-Being (PWB), Self-Compassion (SC), dan Work-

Family Conflict (WFC). Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mempelajari peran self-compassion dalam 

hubungannya dengan konflik pekerjaan-keluarga dan kesejahteraan psikologis. Self-compassion dianggap sebagai 

penyangga untuk mengurangi stres dan konflik karyawan di rumah sakit 'Aisyiyah Siti Fatimah di Tulangan.  

II. METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Desain dalam penelitian ini adalah korelasi antara tiga variabel, 

yaitu konflik pekerjaan-keluarga, kesejahteraan psikologis, dan self-compassion. Variabel konflik pekerjaan-keluarga 

merupakan variabel dependen, sedangkan variabel kesejahteraan psikologis dan self- compassion merupakan variabel 

independen. Responden dalam penelitian ini adalah 133 karyawan wanita Rumah Sakit Siti Fatimah 'Aisyiyah 

Tulangan, Sidoarjo. Target populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan rumah sakit perempuan yang 

berstatus karyawan tetap dan kontrak yang bersedia menjadi responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah sampel jenuh (total sampling) dimana semua anggota populasi yang bersedia menjadi responden digunakan 

sebagai sampel. [21]. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan alat ukur berupa skala psikologi, yaitu 

skala kesejahteraan psikologis, skala self compassion, dan skala konflik pekerjaan-keluarga. Skala kesejahteraan 

psikologis diadaptasi dari Ryff & Singer's Psychological Well-being Scale. Skala ini memiliki enam dimensi, yaitu: 

penerimaan diri, pertumbuhan pribadi, tujuan hidup, penguasaan lingkungan, kemandirian, dan hubungan positif 

dengan orang lain. Skala ini merupakan skala Likert yang terdiri dari 18 item pernyataan. Koefisien reliabilitas skala 

ini adalah 0.780 [22]. Self-Compassion dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan skala self-compassion yang 

diadopsi dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh [6]. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

skala Likert dengan empat pilihan jawaban, yaitu sangat tidak setuju (STS), tidak setuju (TS), setuju (S) dan sangat 

setuju (SS). Faktor-faktor utama dari self-compassion terdiri dari enam faktor yang dibagi menjadi dua kelompok, 

yaitu faktor favourable dan unfavourable. Faktor- faktor yang favourable adalah kebaikan diri, kemanusiaan yang 

umum, dan perhatian. Sementara itu, faktor yang tidak disukai adalah penilaian diri, isolasi, dan identifikasi yang 

berlebihan. [6]. Self-compassion dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan skala self-compassion oleh Neff 

yang telah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh Salsabila dan memiliki nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,810. 

Skala ini terdiri dari 26 aitem yang mengukur enam faktor self-compassion [23]. Konflik pekerjaan-keluarga dalam 

penelitian ini diukur dengan menggunakan skala konflik pekerjaan-keluarga yang diadopsi dari penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Chandra pada tahun 2021. Skala ini memiliki 18 aitem dan merupakan skala likert dengan empat 

pilihan jawaban yaitu sangat tidak setuju (STS), tidak setuju (TS), setuju (S) dan sangat setuju (SS). Skala ini memiliki 

reliabilitas sebesar 0.87 [17]. 

Sebelum dilakukan uji hipotesis, diperlukan uji asumsi sebelum melakukan analisis regresi berganda. Uji 

normalitas digunakan untuk menguji asumsi bahwa data pada setiap variabel yang akan dianalisis membentuk 

distribusi normal. Pada tahap ini dilakukan pengolahan data penelitian dengan menggunakan analisis regresi sederhana 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh psychological well-being, self-compassion terhadap work-family conflict. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan software SPSS versi 16.0 for Windows dan analisis regresi berganda 

digunakan untuk melihat pengaruh variabel X (independen) terhadap variabel Y (dependen). Isnaeni & Nashori 

mengemukakan bahwa analisis regresi berganda adalah analisis asosiasi yang dilakukan secara simultan untuk 

menguji pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen yang berskala interval. [15]. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi data penelitian 

Uji reliabilitas dilakukan dengan tujuan untuk melihat konsistensi dari jawaban responden. Uji reliabilitas dalam 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji Cronbach Alpha, yang dapat dinyatakan reliabel jika mendapatkan 

nilai > 0,5 [24]. Hasil uji reliabilitas pada skala self-compassion sebanyak 26 aitem diperoleh nilai cronbach alpha 

sebesar 0,866 > 0,5 dengan nilai r-tabel sebesar 0,3297. Skala konflik pekerjaan-keluarga sebanyak 18 aitem sebesar 

0.925 > 0.5 dengan nilai r-tabel sebesar 0.4000, dan skala kesejahteraan psikologis sebanyak 18 aitem sebesar 0.937 > 

0.5 dengan nilai r-tabel sebesar 0.4000. 

Deskripsi data empiris 

Data Empiris adalah segala sesuatu yang semata-mata didasarkan pada percobaan atau pengalaman untuk 

menentukan hasil dari suatu proses penyelidikan yang relevan dengan perumusan pertanyaan dan tujuan yang relevan. 

Jumlah data yang digunakan sebanyak 133 data. Berikut ini adalah hasil pengujian deskripsi data empiris dari variabel-

variabel penelitian. 

 

 

Tabel 1. Deskripsi data empiris dari variabel-variabel penelitian 

 

Keluarga kerja Diri sendiri  Psikologis 

Kategori konflik  kasih sayang  Kesejahteraan 

 n % n % n % 

Rendah 17 12.8 50 37.6 27 20.3 

Sedang 63 47.4 53 39.8 80 60.2 

Tinggi 53 39.8 30 22.6 26 19.5 

Catatan. N = 133 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa angka terbesar pada work family conflict berada pada kategori sedang sebesar 

47,4%, self-compassion berada pada kategori sedang sebesar 39,8% dan psychological well-being berada pada 

kategori sedang sebesar 60,2%. 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan analisis yang harus dilakukan sebelum melakukan uji hipotesis dengan 

menggunakan analisis regresi berganda agar kesimpulan dari regresi tersebut tidak bias. Ada beberapa uji yang 

dilakukan yaitu uji normalitas, uji multikolinieritas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas, dan uji linieritas 

(Ghozali, 2018). Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Kolomogorov-Smirnov. Data dikatakan 

berdistribusi normal pada uji Kolmogorov-Smirnov jika nilai signifikansi lebih besar dari .05 maka data berdistribusi 

normal, sebaliknya jika nilai signifikansi lebih kecil dari .05 maka data berdistribusi tidak normal. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa nilai residual pada penelitian ini terdistribusi normal karena nilai signifikansi sebesar .099 

(p > .05). Yang kemudian dapat menggunakan analisis uji multikolinearitas dengan hasil analisis menunjukkan bahwa 

tidak terjadi gejala multikolinearitas karena nilai tolerance sebesar 1.000 > 0,1 dan nilai VIF pada variabel work 

family conflict, self-compassion & psychological well-being sebesar 1.000 < 10. 

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan Scatterplot. Berdasarkan hasil analisis data diketahui 

bahwa data bersifat homogen, titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y dan aman dari 

heteroskedastisitas. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson (d) sebesar 1,820 yang lebih besar dari batas atas 

(dU) 1,747 dan lebih kecil dari (4-du) 4-1,820 = 2,180. Maka sebagai dasar pengambilan keputusan pada uji Durbin 

Watson diatas, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah atau gejala autokorelasi. Berdasarkan hasil uji 

asumsi klasik yang telah dilakukan, disimpulkan bahwa semua persyaratan regresi linier telah terpenuhi. 

 Hasil Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis pearson product moment. Berikut ini adalah hasil 

analisis data dalam penelitian ini: 
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Tabel 2. Hasil uji korelasi product moment 

 

  SC PWB WFC 

WFC Pearson - - 
 

1 

Korelasi  .125* .604*  

 Sig. (2-)    

berekor)  .002 .004  

 N 133 133 133 

 

Berdasarkan tabel perhitungan di atas, diketahui bahwa nilai korelasi antara self-compassion dengan work 

family conflict sebesar 0,125 dengan tanda (-) yang berarti terdapat hubungan negatif antara self-compassion dengan 

work family conflict, sedangkan hasil nilai korelasi kesejahteraan psikologis dengan work family conflict sebesar 

0,604 dengan tanda (-) yang berarti terdapat hubungan negatif antara kesejahteraan psikologis dengan work family 

conflict. Nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05 menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara self-

compassion dengan work family conflict, dan nilai signifikansi sebesar 0,004 < 0,05 menunjukkan adanya hubungan 

yang signifikan antara psychological well-being dengan work family conflict. 

 

Tabel 3. Hasil Kontribusi Efektif 

 

Komponen B Cross Regresi Total 

   
produk 

 jumlah 
efektif 

 
SC 

- 

0.153 

- 

395.083 

 
74.494 

 
1.9% 

 
  PWB  

- 
0.092  

- 
154.932  

  

 

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan analysis of variance (ANOVA) diperoleh hasil sumbangan 

efektif sebesar 0,019. Self-compassion dan psychological well-being memberikan sumbangan efektif sebesar 1,9% 

terhadap work family conflict, sedangkan 98,1% dipengaruhi oleh faktor lain selain self- compassion dan 

psychological well-being yang tidak diungkap dalam penelitian ini. Selain itu, diperoleh hasil pengaruh masing-

masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa pengaruh self-

compassion terhadap work family conflict sebesar 1,54%, sedangkan pengaruh psychological well-being terhadap 

work family conflict sebesar 0,36%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel self-compassion memiliki 

pengaruh yang lebih besar dalam menurunkan work family conflict. 

 

Diskusi 

Berdasarkan hasil analisis data ditemukan bahwa work family conflict memiliki hubungan negatif dengan self- 

compassion dan psychological well-being pada karyawan Rumah Sakit 'Aisyiyah Siti Fatimah Tulangan. Hal ini 

berarti semakin tinggi self-compassion dan psychological well-being maka semakin rendah work family conflict yang 

dialami dan sebaliknya jika self-compassion dan psychological well-being rendah maka semakin tinggi work family 

conflict yang dialami. Hal ini sangat didukung oleh kontribusi yang cukup besar dari self- compassion dan 

psychological well-being terhadap work family conflict. Individu yang mengalami konflik tidak dapat menjalankan 

tugas dan tanggung jawab dalam kehidupan keluarga, sehingga dapat memicu perasaan negatif seperti penyesalan, 

kegagalan, tidak dapat menerima kekurangan dan bersikap keras pada diri sendiri [25]. 

Begitu juga dengan pengaruh antara self-compassion dan psychological well-being terhadap work family conflict 

dengan nilai signifikan yang lebih kecil dari 0,05. Self-compassion dan psychological well-being memberikan 

sumbangan efektif sebesar 1,9% terhadap work family conflict. Pengaruh self-compassion terhadap work family 

conflict sebesar 1,54%, sedangkan pengaruh psychological well-being terhadap work family conflict sebesar 0,36%. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel self-compassion memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap 

work family conflict. Self-compassion sangat dibutuhkan bagi setiap individu karena self- compassion membuat 

individu dapat menempatkan dirinya sebagai manusia, seperti individu lain pada umumnya. Ketika individu 

menghadapi kenyataan bahwa anggota keluarga terutama pasangan tidak mampu menyeimbangkan antara tuntutan 

pekerjaan dan keluarga, maka individu yang memiliki self compassion yang tinggi akan mampu memaafkan, 

berempati, dan menerima keadaan tersebut dengan baik. Individu akan mempersepsikan bahwa ketidakseimbangan 
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yang terjadi karena pasangan tidak mampu menjalankan tuntutan peran di pekerjaan dan keluarga dalam waktu yang 

bersamaan, bukanlah suatu masalah yang serius [26]. 

Jika seseorang mampu mencintai dirinya sendiri dan kesejahteraan psikologisnya terkendali, maka ketika 

mengalami konflik dalam ketidakseimbangan perannya sebagai karyawati di Rumah Sakit Siti Fatimah 'Aisyiyah, ia 

akan memiliki kecenderungan untuk berpikir positif dan lebih rasional dalam menyelesaikan permasalahannya, 

kemudian ketika individu lebih mampu mencintai dirinya sendiri, maka akan timbul kecenderungan untuk memaafkan 

dan memaafkan diri sendiri atas segala kesalahan atau kegagalannya, dalam hal ini adalah resolusi karyawati atas 

ketidakmampuan karyawati dalam menjalankan peran sebagai wanita, istri, dan ibu yang baik di dalam kehidupan 

pribadinya. [27]. 

Hasil analisis ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Sajedeh Fakhrabadi dan Azade Abooei. Yang 

berjudul Memprediksi Konflik Pekerjaan-Keluarga berdasarkan Stres Kerja, Kasih Sayang Diri, dan Penyesuaian 

Perkawinan di Kalangan Guru Perempuan selama Pemberitaan Covid-19. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penyesuaian perkawinan merupakan prediktor negatif dan signifikan terhadap konflik pekerjaan-keluarga, dan dengan 

meningkatnya penyesuaian perkawinan maka konflik pekerjaan-keluarga menurun. Dan perlunya kesadaran diri guru 

dalam membentuk strategi regulasi emosi yang baik untuk mencegah perilaku yang merugikan ke dalam situasi yang 

positif. [28]. 

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa psychological well-being dan self-compassion memiliki 

pengaruh negatif terhadap work family conflict pada karyawan Rumah Sakit 'Aisyiyah Siti Fatimah Tulangan. Hasil 

ini menunjukkan bahwa semakin tinggi psychological well-being dan self-compassion maka akan semakin rendah 

work family conflict pada karyawan Rumah Sakit Siti Fatimah 'Aisyiyah. Sebaliknya, semakin rendah psychological 

well-being dan self-compassion maka semakin tinggi work family conflict pada karyawan Rumah Sakit 'Aisyiyah Siti 

Fatimah. Selain itu, diperkuat dengan penelitian lain, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Audri Almira 

Salsabila yang berjudul Pengaruh Self-Compassion terhadap Work Family Conflict pada Karyawan yang Bekerja dari 

Rumah, dengan hasil yang signifikan, maka pengaruh yang diberikan oleh self-compassion adalah pengaruh negatif 

terhadap work-family conflict.  
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